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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
antara self-efficacy dan dukungan sosial teman sebaya
terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1 Alian.
Menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, data
dikumpulkan dari 264 siswa melalui angket skala Likert
dan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil
menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar, dengan self-
efficacy sebagai faktor dominan. Sebanyak 53,9% variasi
motivasi belajar dapat dijelaskan oleh self-efficacy dan
dukungan teman sebaya. Penelitian ini menekankan
pentingnya penguatan efikasi diri dan dukungan sosial
dalam meningkatkan motivasi belajar melalui layanan
bimbingan dan konseling di SMK.

Abstract: This study aims to examine the relationship between self-¢fficacy
and peer social support on the learning motivation of students at SMKN 1
Alian. Using a quantitative correlational approach, data were collected from
264 students through a Likert- scale questionnaire and analyzed nsing multiple
linear regression. The results show that both variables have a significant effect
on learning motwation, with self-efficacy being the dominant factor. A total of
53.9% of the variation in learning motivation can be explained by self-¢fficacy
and peer support. This study highlights the importance of strengthening self-
efficacy and social support to enhance learning motivation throngh  guidance
and - connseling

services in vocational schools,

@ @ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun kemajuan suatu bangsa, karena melalui
pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai moral dan sosial
yang memungkinkan mereka berkontribusi positif bagi masyarakat (Zega, 2020). Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus menjadi prioritas utama untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu indikator penting dalam mengukur
keberhasilan pendidikan adalah motivasi belajar siswa, yang menjadi landasan dalam membangun
prestasi akademik serta kesiapan menghadapi tantangan global (Sucitno et al., 2020); (Setyawati,
2022).

Namun demikian, mutu pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan.
Laporan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-66 dari 81 negara, menunjukkan rendahnya partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Oktapiani et al., 2025). Khususnya pada jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang bertujuan menyiapkan peserta didik untuk siap
memasuki dunia kerja, rendahnya motivasi belajar menjadi penghambat pencapaian tujuan
pendidikan vokasional. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di
SMKN 1 Alian pada April 2025, ditemukan bahwa siswa cenderung menunjukkan
ketergantungan pada instruksi eksternal dan kurang memiliki inisiatif dalam belajar.

Motivasi belajar mencakup dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi upaya
siswa dalam mencapai tujuan akademik (Hidayah & Hermansyah, 20106). Salah satu faktor internal
penting yang memengaruhi motivasi adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan (Mukti & Tentama,
2019); (Wang et al.,, 2024). Siswa dengan efikasi diri tinggi akan melihat tugas akademik sebagai
tantangan yang dapat diatasi, bukan hambatan. Penelitian oleh (Alkhalifah, 2023) menunjukkan
bahwa self-efficacy berkontribusi positif terhadap motivasi belajar mahasiswa, dan hal serupa juga
ditemukan oleh (Aryanti, 2020) serta (Ayu Gitara & Nur Fahmawati, 2024) di kalangan siswa
Indonesia. Ketiga studi ini menegaskan bahwa efikasi diri yang tinggi memperkuat motivasi
intrinsik siswa untuk berprestasi.

Selain faktor internal, dukungan eksternal dari lingkungan sosial, terutama dari teman sebaya, juga
memainkan peran penting. Dukungan sosial teman sebaya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
memberikan motivasi emosional, khususnya dalam menciptakan suasana belajar yang suportif
(Anugerah & Rusli, 2020). Cohen & Wills dalam (Cowie, 2020) mendefinisikan dukungan teman
sebaya sebagai bantuan berupa kenyamanan, penghargaan, dan perhatian yang diberikan oleh
rekan seumuran. Studi oleh (Syahrudin, 2019) dan (Sulva & Sukma, 2020) menunjukkan bahwa
dukungan semacam ini dapat meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, dan prestasi akademik siswa.
Dukungan tersebut juga berperan dalam membentuk motivasi sosial, di mana keberhasilan teman
menjadi pemicu usaha siswa dalam belajar (Oktavia & Dewi, 2021); (Nova Gerungan & Cassey
Claudya Tondatuon, 2022).

Temuan awal di SMKN 1 Alian menunjukkan bahwa 40,2% siswa merasa ragu dengan
kemampuannya, dan 28% siswa takut mencoba karena bayang-bayang kegagalan. Hal ini
mengindikasikan rendahnya efikasi diri siswa yang berdampak langsung pada menurunnya motivasi
belajar. Di sisi lain, pengamatan menunjukkan bahwa ketika siswa didampingi dan dibantu oleh
teman sebayanya, motivasi mereka tampak meningkat. Ini menunjukkan adanya potensi positif dari
peran sosial teman sebaya dalam mendukung proses belajar.

Walaupun berbagai studi telah meneliti hubungan antara self-efficacy dan motivasi belajar di
jenjang SMP dan SMA (Zega, 2020);(Regina et al., 2024), penelitian pada jenjang SMK masih
terbatas. Padahal, karakteristik siswa SMK berbeda signifikan dengan siswa SMA, karena orientasi
mereka lebih praktis dan berorientasi ketja. Beberapa studi seperti oleh (Zulkarnain, Muhammad
Erita Yuliasesti D, 2019) telah mencoba mengintegrasikan variabel self-efficacy dan dukungan
sosial, namun konteksnya pada perguruan tinggi. Sementara itu, (Hariyanto et al., 2022) menyebut
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa SMK berubah signifikan pasca
pandemi, tetapi belum banyak penelitian yang memfokuskan pada dinamika self-efficacy dan
dukungan teman sebaya di lingkup ini.

Penelitian ini menjadi penting dalam konteks layanan Bimbingan dan Konseling (BK) karena self-
efficacy dan dukungan sosial teman sebaya berkaitan erat dengan bimbingan belajar dan sosial. Layanan
BK dapat membantu siswa meningkatkan efikasi diri dan membangun interaksi positif dengan
teman sebaya melalui program mentoring atau kelompok belajar, sehingga berkontribusi dalam
peningkatan motivasi akademik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara self-efficacy dan dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1
Alian, guna memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam bidang pendidikan dan layanan
konseling di sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasional. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
bebas, yaitu se/f-¢fficacy (X1) dan dukungan sosial teman sebaya (Xz), tethadap variabel terikat, yaitu motivasi
belajar siswa (Y). Desain ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis kecenderungan umum
variabel serta menguji hubungan antarvariabel melalui analisis statistik inferensial. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI di SMK Negeri 1 Alian tahun ajaran
2024/2025. Jumlah populasi sebanyak 761 siswa, dan penentuan sampel dilakukan dengan teknik
proportional stratified random sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 264 siswa. Teknik ini dipilih
agar perwakilan tiap kelas atau jurusan dapat proporsional sesuai jumlah keseluruhan.

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket tertutup berbasis skala Likert dengan
empat pilihan jawaban, yang dikembangkan berdasarkan indikator teori Bandura (self-efficacy),
Cohen & Wills (dukungan sosial teman sebaya), serta motivasi belajar menurut Sardiman. Sebelum
digunakan dalam penelitian utama, instrumen telah melalui tahap uji coba pada 41 siswa di luar
sampel untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji dengan Alpha Cronbach, keduanya
melalui aplikasi SPSS versi 25. Seluruh item pada instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai
Cronbach Alpha di atas 0,70. Secara rinci, berikut operasionalisasi variabel dalam penelitian ini:

Tabel 1. Variabel Operasional

Variabel Indikator Utama Jumlah Item
Self-Efficacy (Xy) Level, Generality, Strength 21
Dukungan Sosial Teman Sebaya ~ Emosional, Penghargaan, -

X2) Instrumental, Informasi
Motivasi Belajar (¥) Ketekunan, Keuletan, Minat, Prestasi, 37

Kemandirian

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif untuk melihat rata-rata, standar
deviasi, serta kategori kecenderungan skor. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan kelayakan model, meliputi uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, uji linearitas melalui analisis ANOVA, uji multikolinearitas berdasarkan nilai 1ariance
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Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, serta uji heteroskedastisitas melalui interpretasi scatterplot residual.

Setelah seluruh asumsi terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh self-¢fficacy dan dukungan sosial teman sebaya terhadap motivasi belajar. Model persamaan regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dituliskan dalam bentuk:

Y=a+b1X1+b2X2+u

Persamaan ini menggambarkan hubungan antara dua variabel independen, yaitu self-efficacy
(Xj) dan dukungan sosial teman sebaya (X»), terhadap variabel dependen, yaitu motivasi belajar
(Y). Konstanta aaa merepresentasikan nilai motivasi belajar saat kedua variabel independen bernilai nol
secara teoritis. Koefisien regresi bl menunjukkan seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap
motivasi belajar, sedangkan b2 menunjukkan pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap
motivasi belajar. Sementara itu, u merupakan error term yang mencerminkan faktor- faktor lain di
luar model yang juga dapat memengaruhi motivasi belajar namun tidak dimasukkan dalam persamaan.
Melalui model ini, penelitian dapat mengukur kontribusi masing-masing variabel terhadap perubahan
tingkat motivasi belajar siswa secara lebih sistematis dan terkontrol.

Model ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana perubahan pada masing-masing
variabel bebas dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Koefisien regresi menunjukkan arah dan
besar pengaruh dari setiap variabel independen, sedangkan konstanta menggambarkan nilai dasar
motivasi belajar saat variabel independen bernilai nol secara teoritis. Dengan menggunakan model ini,
penelitan mampu menjelaskan seberapa besar kontribusi masing-masing faktor dalam
membentuk motivasi belajar siswa. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25.

Hasil Penelitian
a. Analisis deskriptif kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tingkat masing-
masing variabel penelitian, yaitu self efficacy, dukungan sosial teman sebaya, dan motivasi belajar
siswa. Analisis ini bertujuan untuk melihat kecenderungan data berdasarkan nilai rata-rata (mean),

standar deviasi, dan kategorisasi yang mengacu pada skala Likert. Dalam penelitian ini, data
diperoleh dari 264 responden, yaitu siswa SMKN 1 Alian.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Min Max Mean SD

Self Efficacy 51 105 78.72 9.99
Dukungan Sosial Teman 59 135 96.08 12.39
Sebaya

Motivasi Belajar 73 145 113.15 7.88

Analisis deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa siswa SMKN 1 Alian memiliki tingkat se/f-
¢fficacy rata-rata sebesar 78,71 dengan standar deviasi 9,98, dari skor minimum 51 hingga
maksimum 105. Ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki keyakinan diri yang cukup
tinggi dalam menghadapi tantangan akademik.

Dukungan sosial teman sebaya memiliki rata-rata 96,08 (SD = 12,38) dengan skor minimum 59
dan maksimum 135. Nilai ini menandakan bahwa siswa merasakan adanya dukungan yang kuat dari
teman sebayanya dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, motivasi belajar menunjukkan nilai rata-rata 113,15 (SD = 7,88), dalam rentang skor
73 hingga 145, menandakan bahwa secara keseluruhan motivasi belajar siswa berada dalam kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa baik faktor internal (self-efficacy) maupun eksternal
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(dukungan sosial teman sebaya) berada pada tingkat yang mendukung untuk membentuk motivasi
belajar yang optimal.

Tabel 3. Dimensi Self Efficacy Siswa

Dimensi Min Max Mean SD
Level 9 25 18.11 2.92
Generality 15 40 28.47 3.92
Strength 18 40 32.14 4.81

Berdasarkan tabel 3 tiga dimensi self-efficacy yang diteliti dalam penelitian ini mencakup level,
generality, dan strength. Dimensi /eve/ dengan rata-rata skor sebesar 18,11 menunjukkan sejauh
mana siswa berani menghadapi tugas-tugas dengan tingkat kesulitan tertentu dalam konteks belajar.
Sementara itu, generality memperoleh rata-rata skor 28,47, yang mencerminkan bahwa keyakinan diri
siswa tidak hanya terbatas pada situasi tertentu, melainkan betrlaku luas dalam berbagai konteks
pembelajaran. Adapun dimensi s#rength yang memiliki rata-rata tertingoi sebesar 32,14 menunjukkan kuatnya
keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara
konsisten dan tekun.

Ketiga dimensi ini secara keseluruhan memperlihatkan bahwa siswa SMKN 1 Alian memiliki self-
efficacy yang kuat, tidak hanya dalam hal rasa percaya diri, tetapi juga dalam keberanian
menghadapi tantangan serta konsistensi keyakinan dalam berbagai situasi. Temuan ini memperkuat
hipotesis pertama dalam penelitian, yaitu bahwa terdapat hubungan positif antara self-efficacy dan
motivasi belajar, sebagaimana dijelaskan oleh Bandura (1997) dalam (Gerbino, 2020) , bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri merupakan landasan penting dalam memunculkan dan
mempertahankan motivasi intrinsik dalam proses belajar.

Tabel 4. Dimensi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dimensi Min Max Mean SD

Dukungan Emosional 6 30 20.35 4.25
Dukungan Penghargaan 8 34 23.99 3.52
Dukungan Instrumental 18 36 27.58 3.65
Dukungan Informasi 12 35 24.17 3.63

Tabel 4 yang menunjukkan tingkat dukungan sosial teman sebaya dalam penelitian ini
dianalisis melalui empat aspek, yaitu dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasi. Rata-rata skor dukungan emosional sebesar 20,35 menunjukkan bahwa siswa merasa
diterima dan dipahami oleh teman-temannya. Dukungan penghargaan memiliki skor rata-rata
23,99 yang mencerminkan adanya pengakuan dan validasi sosial dari rekan sebaya. Sementara itu,
dukungan instrumental dengan skor 27,58 menandakan adanya bantuan nyata dalam kegiatan
belajar, seperti kerja kelompok atau berbagi tugas.

Terakhir, dukungan informasi sebesar 24,17 menunjukkan peran teman dalam memberikan
masukan atau informasi terkait pembelajaran. Keempat aspek ini berada pada kategori tinggi, yang
menandakan bahwa lingkungan sosial siswa mendukung proses belajar secara emosional maupun
praktis. Hasil ini mendukung hipotesis kedua bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar.
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Tabel 5. Dimensi Motivasi Belajar

Dimensi Min Max Mean SD
Ketekunan 17 35 26.65 3.99
Ulet Menghadapi Kesulitan 13 30 2193 3.42
Minat & Ketajaman 19 40 28.88 4.44
Perhatian
Berprestasi 18 40 29.94 4.99
Mandiri 22 40 28.76 4.28

Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini dianalisis melalui lima dimensi utama, yaitu
ketekunan, keuletan, minat dan perhatian, prestasi, serta kemandirian. Hasil menunjukkan bahwa
seluruh dimensi berada dalam kategori tinggi, dengan skor rata-rata tertinggi terdapat pada aspek
prestasi sebesar 29,94, disusul minat dan perhatian sebesar 28,88, dan kemandirian sebesar 28,76.
Dimensi ketekunan memperoleh skor 26,65, sementara keuletan memiliki nilai rata-rata terendah
sebesar 21,93, namun tetap berada dalam kategori tinggi.

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa SMKN 1 Alian memiliki karakteristik pembelajar yang
aktif, tekun, dan mandiri, serta memiliki motivasi kuat untuk meraih prestasi akademik. Mereka
tidak hanya mengikuti proses belajar secara pasif, tetapi juga menunjukkan inisiatif, ketekunan, dan
minat tinggi dalam menjalani kegiatan pembelajaran sehari-hari.

b. Hasil uji asumsi klasik

Tabel 6. Uji Asumsi Klasik

Uji Statistik/Nilai Keterangan
Normalitas Sig. = 0.069 Data terdistribusi normal
Linearitas (SE-MB) Sig. = 0.000 Hubungan linier
Lineatitas (DST-MB) Sig. = 0.000 Hubungan linier
Multikolinearitas yoterance ~ 0819 Tidak terjadi muldkolinearias
Heteroskedastisitas Scatterplot acak Tidak terjadi heteroskedastisitas

Seluruh interpretasi terhadap asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini merujuk pada hasil
yang disajikan dalam Tabel 6. Pertama, uji normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,069. Karena nilai ini lebih
besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya, uji linearitas antara variabel self-efficacy dan motivasi belajar, serta antara
dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar, juga ditampilkan dalam Tabel 6. Hasil
menunjukkan bahwa kedua hubungan tersebut bersifat linier, dengan nilai signifikansi pada bagian
linearity sebesar 0,000 (< 0,05), serta nilai deviation from linearity yang tidak signifikan, masing-
masing sebesar 0,372 dan 0,268 (> 0,05). Hal ini menegaskan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari
garis linear, sehingga asumsi linearitas terpenuhi.

Selain itu, Tabel 6 juga mencantumkan hasil uji multikolinearitas, yang dilihat dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance sebesar 0,819 dan VIF sebesar
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1,221 menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antarvariabel bebas, sehingga tidak ada
indikasi multikolinearitas dalam model.

Terakhir, uji heteroskedastisitas yang ditampilkan dalam bentuk scatterplot residual juga
merupakan bagian dari informasi yang tercakup dalam Tabel 6. Sebaran titik residual yang acak
tanpa pola tertentu mengindikasikan bahwa varians residual bersifat konstan, sehingga asumsi
homoskedastisitas dapat diterima. Dengan demikian, seluruh uji asumsi klasik yang tercantum
dalam Tabel 6 mendukung kelayakan penggunaan regresi linier berganda dalam penelitian ini.

¢. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Uji t Regresi Linier Berganda antara self efficacy dan dukungan sosial teman sebaya.
Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Independen B Std.Error £ (Beta) t Sig.

(Konstanta) 12.691 7.348 - 1.727  0.085
Self Efficacy 1.130  0.087 0.601 12.951 0.000
Dukungan Sosial Teman Sebaya 0.359 0.070 0.237 5.108 0.000

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diketahui bahwa baik self-efficacy maupun
dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
siswa SMKN 1 Alian. Koefisien B untuk self-efficacy sebesar 0,601 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada self-efficacy akan meningkatkan motivasi belajar sebesar 0,601
satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, koefisien § untuk dukungan sosial
sebesar 0,237 juga signifikan, yang berarti dukungan dari teman sebaya turut berkontribusi dalam
mendorong motivasi belajar siswa, meskipun kontribusinya lebih kecil dibanding self-efficacy.

Tabel 8. Uji F Regresi

Sumber SS df MS F Sig.
Regresi 49936.320 2 249680 152.653 0.000
Residual 42689.677 21 163.562

Total 92625.996 263

Hasil uji F dengan nilai 152,653 dan signifikansi 0,000 mengindikasikan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan, yang berarti self-efficacy dan dukungan sosial secara simultan
berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Tabel 9. Koefisien Determinan
Model R R? Adj. R? Std. Error

1 0.734 0539  0.536 12.78914

Nilai R Square sebesar 0,539 menunjukkan bahwa 53,9% variasi motivasi belajar dapat
dijelaskan oleh kedua variabel independen dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki daya prediksi
yang cukup kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan dukungan sosial
teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa SMKN 1 Alian. Berdasarkan hasil analisis data,
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ditemukan bahwa kedua variabel independen tersebut, baik secara parsial maupun simultan,
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan proses pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif, melainkan juga
sangat dipengaruhi oleh faktor afektif dan sosial, seperti yang ditekankan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa secara utuh
(Zega, 2020). Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat menunjang
motivasi belajar siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana siswa
dihadapkan pada tuntutan kesiapan kerja sekaligus capaian akademik.

Pertama, self-efficacy siswa berada dalam kategori tinggi berdasarkan hasil analisis deskriptif.
Ketiga dimensinya, yaitu level, generality, dan strength, menunjukkan skor yang kuat, yang
menandakan bahwa siswa memiliki keyakinan diri tinggi dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Hal
ini selaras dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu
atas kemampuannya dalam mengorganisasi dan menjalankan tindakan untuk mencapai tujuan
tertentu (Aprillianti & Kusuma Dewi, 2022);(Zagoto, 2019). Dalam konteks SMK, self- efficacy
menjadi sangat penting karena siswa dituntut menguasai materi teori sekaligus praktik. Penelitian
terdahulu oleh (Aryanti, 2020) dan (Ayu Gitara & Nur Fahmawati, 2024) menguatkan bahwa efikasi
diri yang tinggi berhubungan signifikan dengan peningkatan motivasi belajar. Siswa yang percaya diri
akan lebih berani menghadapi tantangan, menetapkan tujuan yang tinggi, dan bertahan saat
menghadapi kesulitan.

Lebih lanjut, siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung menetapkan target belajar yang
ambisius, menggunakan strategi belajar yang efektif, serta lebih siap dalam menghadapi hambatan atau
tekanan akademik. Ketika siswa merasa yakin terhadap kemampuannya sendiri, mereka tidak hanya
fokus pada hasil, tetapi juga mampu menginternalisasi proses belajar sebagai bagian dari
pertumbuhan pribadi. Fenomena ini sangat penting dalam lingkungan SMK, di mana tantangan
pembelajaran sering kali lebih kompleks dan terintegrasi dengan praktik vokasional. Siswa yang
memiliki efikasi diri kuat cenderung menunjukkan ketekunan lebih besar dalam menyelesaikan
proyek, ujian praktik, atau kegiatan ekstrakurikuler yang membutuhkan konsistensi dan ketja keras. Jadi,
hasil ini menyarankan bahwa peningkatan self-efficacy dapat menjadi kunci untuk mendorong
semangat belajar siswa SMK. Melalui layanan bimbingan dan konseling, sekolah dapat mengembangkan
program penguatan self-efficacy seperti konseling individual, pelatthan problem solving, refleksi
pengalaman sukses, serta pembelajaran berbasis proyek yang menekankan keberhasilan
bertahap. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kepercayaan diti siswa, sekolah berperan
aktif dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya kompeten secara teknis,

tetapi juga tangguh secara mental.

Kedua, dukungan sosial teman sebaya juga menunjukkan pengaruh positif terhadap motivasi
belajar. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh dimensi dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, dan informasi berada pada kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan
teori Cohen & Wills (1985) dalam (Cowie, 2020), yang menyatakan bahwa dukungan sosial
berperan penting dalam mengurangi stres dan memperkuat resiliensi akademik. Penelitian oleh
(Setriani et al., 2021) serta (Nova Gerungan & Cassey Claudya Tondatuon, 2022) menguatkan
bahwa teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan moral, inspirasi, dan bahkan pengaruh
perilaku belajar yang positif.

Interaksi dengan teman sebaya memainkan peran penting dalam pembentukan identitas
akademik dan sosial siswa. Ketika siswa merasa diterima dan didukung oleh lingkaran sosialnya,
mereka cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk menunjukkan performa akademik yang
baik. Dalam situasi kelompok belajar, siswa yang sebelumnya tidak aktif pun dapat terdorong untuk
berpartisipasi karena adanya rasa keterikatan dan dukungan. Hal ini penting karena motivasi sosial
yang terbentuk melalui kelompok sebaya berperan sebagai energi tambahan dalam menghadapi
tugas-tugas akademik yang sulit atau membosankan.

Pada masa remaja pengaruh teman sebaya dapat lebih kuat dibanding pengaruh guru atau
orang tua. Dukungan teman sebaya memberikan rasa diterima, dipahami, dan dihargai, yang pada
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gilirannya menciptakan suasana psikologis positif untuk belajar. Dalam konteks pendidikan
vokasional, hubungan sosial yang positif dapat meningkatkan ketja sama dalam praktik kejuruan,
saling membantu saat pelatihan, dan memperkuat semangat kompetisi sehat. Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendorong interaksi sehat antarsiswa,
misalnya dengan membentuk kelompok belajar kolaboratif, program mentoring sebaya, atau
kegiatan ekstrakurikuler berbasis tim.

Ketiga, motivasi belajar siswa SMKIN 1 Alian berada pada tingkat tinggi. Dimensi prestasi dan
minat menonjol sebagai indikator terkuat. Hal ini menandakan bahwa siswa tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga menikmati proses belajar itu sendiri. Sejalan dengan
temuan (Yogi Fernando et al., 2024) motivasi belajar merupakan kombinasi antara dorongan
internal (seperti tujuan pribadi dan kepercayaan diri) dan faktor eksternal (seperti dukungan sosial dan
lingkungan belajar). Siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih cenderung menetapkan target
akademik, bertahan dalam menghadapi kesulitan, dan menunjukkan keterlibatan aktif dalam
kegiatan sekolah.

Motivasi belajar yang tinggi juga berperan dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi
dunia kerja. Ketika siswa termotivasi, mereka akan lebih giat dalam mengikuti pelatihan
keterampilan, menyelesaikan proyek dengan kualitas tinggi, dan bersedia memperbaiki kesalahan.
Motivasi semacam ini penting bagi lulusan SMK yang dituntut untuk langsung siap ketja atau
melanjutkan studi lebih lanjut. Oleh karena itu, mempertahankan dan meningkatkan motivasi
belajar harus menjadi prioritas dalam pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi pembelajaran di
SMK.

Keempat, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa self-efficacy dan dukungan
sosial teman sebaya secara bersama-sama mampu menjelaskan lebih dari 50% variasi motivasi
belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki kontribusi yang kuat
terhadap pembentukan motivasi belajar siswa. Hasil ini mengonfirmasi temuan (Alkhalifah, 2023) dan
(Regina et al., 2024), yang menunjukkan bahwa baik self-efficacy maupun dukungan sosial
merupakan prediktor kuat dari motivasi belajar di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian ini juga
sejalan dengan hasil studi terdahulu oleh (Zega, 2020) dan (Aryanti, 2020) yang menegaskan
pentingnya efikasi diri dalam membentuk keuletan dan komitmen siswa terhadap tujuan akademik.
Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan pendekatan pendidikan yang bersifat
holistik. Penguatan aspek psikologis dan sosial harus betjalan beriringan dengan aspek akademik agar
siswa memiliki landasan yang kuat untuk sukses. Sekolah dapat mengadopsi pendekatan yang
menyatukan layanan bimbingan dan konseling dengan strategi pembelajaran aktif, yang mendorong
partisipasi siswa sekaligus memberikan dukungan emosional dan sosial. Dalam praktiknya, ini
dapat diwujudkan melalui integrasi pendidikan karakter, kegiatan reflektif, dan penyediaan ruang
diskusi psikologis di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memiliki relevansi tinggi dengan tantangan pendidikan di
Indonesia. Data PISA 2022 menunjukkan bahwa keterlibatan dan motivasi belajar siswa
Indonesia masih rendah. Oleh karena itu, temuan ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
terthadap pengembangan ilmu pendidikan, tetapi juga dapat menjadi dasar intervensi kebijakan di
tingkat sekolah. Dengan menguatkan efikasi diri dan membangun lingkungan sosial yang suportif,
siswa tidak hanya mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik, tetapi juga tumbuh menjadi
individu yang mandiri, resilien, dan adaptif terhadap perubahan.

Implikasi dari penelitian ini meluas hingga ke ranah layanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Guru BK dapat merancang program pengembangan efikasi diri dan pembentukan
jaringan sosial positif melalui pelatihan keterampilan sosial, konseling motivasi, serta program
intervensi kelompok. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
kebijakan sekolah yang berorientasi pada pembelajaran berpusat pada siswa dan penguatan
karakter. Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar tidak hanya menjadi tanggung jawab
siswa, tetapi juga merupakan hasil dari kolaborasi strategis antara pendidik, konselor, dan
komunitas sekolah secara keseluruhan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa SMKN 1 Alian, dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy dan dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar, baik secara parsial maupun simultan. Tingkat self-efficacy
siswa secara umum berada dalam kategori tinggi, yang ditunjukkan melalui keteguhan dalam
menghadapi tantangan belajar, keyakinan atas kemampuannya, serta konsistensi dalam berbagai
konteks pembelajaran. Keyakinan diri ini terbukti mendorong siswa untuk lebih tekun, mandiri,
dan memiliki orientasi berprestasi yang tinggi dalam proses belajar.

Dukungan sosial teman sebaya juga menunjukkan kontribusi penting, terutama dalam
memberikan dukungan emosional, bantuan konkret, dan informasi akademik yang mendorong
suasana belajar yang positif. Kehadiran teman sebaya sebagai sumber dukungan ternyata dapat
memperkuat semangat belajar siswa dan menciptakan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam
menghadapi tugas-tugas akademik.

Motivasi belajar siswa SMKN 1 Alian secara keseluruhan berada dalam kategori tinggi,
dengan dominasi pada dimensi prestasi, minat, dan kemandirian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, baik karena dorongan dari dalam diri
maupun pengaruh sosial yang mendukung,.

Hasil uji regresi linier berganda memperkuat temuan tersebut, di mana self-efficacy
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dukungan sosial teman sebaya, namun
keduanya bersama-sama mampu menjelaskan 53,9% variasi motivasi belajar siswa. Temuan ini
memberikan dasar yang kuat bahwa penguatan self-efficacy dan lingkungan sosial yang mendukung
dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMK. Oleh karena itu,
pendekatan pendidikan yang bersifat holistik, mencakup aspek psikologis dan sosial, sangat penting
dalam merancang intervensi yang tepat melalui layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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